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Abstrak

Kontaminasi mikroba pada saat ini adalah salah satu masalah yang dihadapi
dalam kehidupan manusia yang berkaitan dengan penyebab penyakit infeksi.
Pengobatan penyakit infeksi pada umumnya menggunakan obat antibiotik.
Namun, penggunaan antibiotik secara berlebihan dapat menimbulkan resiko
seperti resistensi bakteri. Salah satu pilihan alternatif pengganti antibiotika

dengan menggunakan obat tradisional yang berasal dari tanaman seperti
“email: Khairunnisa9319@gmail.com

Rimpang Jahe (Zingiber officinale), Batang Sereh (Cimbopogon citratus),
Dan Kulit Batang Kayu Manis (Cinnamomi burmanii). Tujuan dari penelitian

. ini yaitu untuk mengetahui aktivitas antibakteri seduhan kombinasi jahe,
Kata Kunci:

Aktivitas Antibakteri
Seduhan Kombinasi Jahe
Sereh

Kayu manis

Eschericia colli.

sereh, dan kayu manis terhadap bakteri Eschericia colli serta untuk
mengetahui berapa konsentrasi yang paling efektif sebagai antibakteri dari
seduhan kombinasi jahe, sereh, dan kayu manis terhadap bakteri Eschericia
colli. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode true eksperimental
dimana seduhan kombinasi jahe,sereh,dan kayu manis dibuat sebanyak empat
konsentrasi yaitu 60%, 45%, 30%, 15% , dengan kontrol positif (+) antibiotik
chloramphenicol 250 mg dan kontrol negatif (-) menggunakan aquades. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya zona hambat yang terbentuk
pada masing-masing konsentrasi dan kontrol negatif (-), zona hambat yang
terbentuk hanya pada kontrol positif (+) dengan diameter rata-rata 24,25
dengan kategori sangat kuat.
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PENDAHULUAN

Kontaminasi mikroba pada saat ini adalah salah satu masalah yang dihadapi dalam kehidupan
manusia yang berkaitan dengan penyebab penyakit infeksi. Karena salah satu sifatnya sebagai
penyebab penyakit infeksi, maka beberapa jenis bakteri digolongkan dalam jenis bakteri patogen.
Misalnya bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan bakteri penyebab infeksi penyakit
lainnya. Jenis penyakit yang disebabkan oleh bakteri-bakteri patogen tersebut sangat beragam, sesuai
dengan organ yang diserang atau diinfeksi (Brooks et all. 2010). Pengobatan penyakit infeksi pada
umumnya menggunakan obat antibiotik. Namun, penggunaan antibiotik secara berlebihan dapat
menimbulkan resiko seperti resistensi bakteri. (Tanu, 2012).

Salah satu pilihan alternatif pengganti antibiotika dengan menggunakan obat tradisional yang berasal
dari tanaman sebagai obat alternatif terhadap infeksi bakteri. Penggunaan tanaman dalam terapi
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berbagai penyakit memiliki berbagai keuntungan diantaranya mengenai keamanan dan
keefektifannya. Efek samping dari penggunaan obat herbal yang relatif lebih kecil dibanding
penggunaan obat-obat kimia. Berbagai hasil penelitian yang mengkaji tentang penggunaan tanaman
sebagai bahan obat telah banyak dilaporkan termasuk diantaranya sebagai antibakteri, yaitu jahe,
sereh, dan kayu manis (Sudewo, 2010).

Jahe adalah tanaman yang berasal dari suku Zingiberaceae. Jahe memiliki senyawa aktif seperti
gingerol, shogaol, zingerone dan paradol yang memiliki manfaat sebagai antibakteri, antiinflamasi,
antioksidan, anti-platelet, dan antiemetik (Shareef et al., 2016). Jahe memiliki metabolit sekunder
yang terdiri dari flavonoid, terpenoid, minyak atsiri (Handrianto, 2016), alkaloid, saponin, dan
tannin (Osabor et al., 2015). Metabolit sekunder tumbuhan dari keluarga Zingiberaceae dapat
mengambat beberapa bakteri seperti Escherichia coli dan Bacillus subtilis (Handrianto, 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh Brugnera (2011), minyak atsiri daun sereh wangi yang memiliki
komponen kimia sitronellal (34, 6%), geraniol (23, 17%), dan sitronellol (12, 09%) mampu
menghambat aktivitas bakteri S. aureus serta mampu menghambat aktivitas bakteri Gram negatif
yaitu E. coli dan Pseudomonas aeruginosa.

Kemudian tanaman kayu manis merupakan tanaman yang sering dijadikan sebagai bubuk masakan.
Menurut peneliti sebelumnya, komponen senyawa aktif yang berperan sebagai antibakteri dalam
kayu manis adalah minyak atsiri(Awang AFIB, dkk., 2013).

Pada penelitian ini dibuat seduhan kombinasi jahe,sereh,dan kayu manis yang kemudian dilakukan
uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escericial colli dengan metode difusi sumuran agar.

BAHAN DAN METODE

Bahan
Alat yang digunakan dalam  penelitian ini adalah  Autoklaf,blender,inkubator,timbingan
analitik,erlenmeyer,beaker  glass,cawan petri,gelas ukur,kapas swab,yellow tip,hote plate,batang

pengaduk,jarum ose,LAF,bunsen,mikro pipet,OSE,batang sumuran. Adapun bahan yang digunakan adalah
rimpang jahe segar,batang sereh,kulit batang kayu manis masing-masing sebanyak 500 gram,aquades 2
liter,bakteri E-colli , dan media NA sebanyak 14 gram.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode true eksperimental yang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan
Laboratorium Obat Tradisional Politeknik Medica Farma Husada Mataram pada bulan Juli 2022 — Agustus
2022. Pengamatan dilakukan dengan mengukur besar zona hambat pada cawan petri dari seduhan kombinasi
Jahe,Sereh,dan Kayu manis terhadap bakteri Eschericia colli . zona bening yang terbentuk pada cawan petri
diukur diameternya denga menggunakan jangka sorong untuk menentukan besar zona hambat pada seduhan
kombinasi Jahe,Sereh,dan Kayu manis. Kemudian zona hambat yang dihasilkan dianalisis secara manual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Formulasi seduhan kombinasi jahe, serai dan kayu manis

a. Organoleptis

Pengujian | Konsentrasi | Konsentrasi | Konsentrasi | Konsentrasi
15% 30% 45% 60%
Warna Coklat terang | Coklat terang| Coklat tua Coklat pekat
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Bau Khas jahe,| Khas jahe,| Khas jahe,| Khas jahe,
seral, dan| serai dan| serai dan | serai dan
kayu manis | kayu manis | kayu manis | kayu manis - o
Bentuk | Cair cair Sedikit Sedikit b. Ui aktivitas
kental kental antibakteri

Uji aktivitas antibakteri seduhan kombinasi jahe, serai dan kayu manis dilakukan dengan
menggunakan metode difusi agar dengan cara sumuran terhadap bakteri Eschericia Colli. Diameter
zona hambat yang terbentuk kemudian diukur dengan jangka sorong. Hasil diameter zona hambat
dapat dilihat pada tabel berikut :

Konsentrasi Perlakuan Rata-rata Kategori Zona

seduhan kombinasi | | I 11 v zona hambatan sebagai

jahe, sereh, dan hambatan | antibakteri  menurut

kayu manis (mm) Susanto Sudrajat dan
Ruga (2012)

15% 0 0 0 0 0 -

30% 0 0 0 0 0 -

45% 0 0 0 0 0 -

60% 0 0 0 0 0 -

Kloramphenicol 26, 22 23,37 23,22 | 24,20 |24,25 Sangat kuat

()

Aquadest (-) 0 0 0 0 0 -

B. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa seduhan kombinasi
jahe,sereh,dan kayu manis tidak memiliki zona hambat terhadap bakteri E. Colli yang ditandai dengan
tidak terbentuknya zona bening pada sekitaran sumuran. Metode yang digunakan adalah metode difusi
agar dengan teknik sumuran yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan dari seduhan kombinasi

jahe,sereh,dan kayu manis dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. Colli (Syahrurachma et al., 2010)

Uji aktivitas antibakteri pada penelitian ini menggunakan 6 perlakuan yaitu dengan menggunakan
seduhan kombinasi jahe, serai dan kayu manis dengan konsentrasi 15%, 30%, 45%, 60%, kloramphenicol
sebagai kontrol positif dan aquadest sebagai kontrol negatif. Hasil uji aktivitas seduhan kombinasi jahe, serai
dan kayu manis terhadap bakteri E. coli tidak menunjukan adanya zona hambat yang terbentuk, kecuali kontrol
positif dengan kloramphenicol menghasilkan daya hambat yaitu dengan rata-rata 24, 25 yang masuk kedalam
kategori sangat kuat. Sedangkan untuk kontrol negatif menggunakan aqudest tidak terbentuk zona hambat
karena aquadest merupakan senyawa yang netral , tidak mengandung racun atau zat-zat yang menghambat
dan membunuh pertumbuhan bakteri E. coli (Tandah, 2016). Natheer (2012) menyebutjan bahwa kontrol
negatif adalah pelarut yang digunakan sebagai pengencer ekstrak,tujuannya agar kontrol negatif tidak
memperngaruhi uji aktivitas ekstrak.

Pada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengemukakan bahwa ketiga bahan

yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitiannya mengenai Uji aktivitas antibakteri seduhan
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kombinasi jahe (Zingiber officinale),sereh (Cimbopogon citratus) dan kayu manis (Cinnamomi burmanii)
terhadap bakteri Eschericia colli menunjukkan beberapa hasil yang berbeda-beda. Seperti pada penelitian
yang dilakukan oleh Natalia (2013) menunjukan bahwa hasil dari fraksi etanol kulit batang kayu manis
dengan konsentrasi 100.000 bpj; 130.000 bpj; 180.000 bpj; dan 200.000 bpj tidak memberikan daya
hambat pada bakteri E. Colli , sedangkan pada bakteri Staphylococcus aureus dapat memberikan daya
hambat dengan rata-rata diameter berturut-turut 0,972 cm; 1,034 cm; 1,060 cm; 1,158 cm; dan 1,235 cm.
Daya hambat yang muncul disebabkan adanya kandungan senyawa antibakteri berupa (E)-
cinnamaldehyde dan proanthocianidins. Namaun jumlah kedua senyawa tersebut yang terkandung dalam
fraksi etanol kulit batang kayu manis diduga tidak cukup untuk memberi daya hambat pada E. Colli.

Menurut Yanotama (2009) dalam Min et al., (2010), menunjukkan adanya daya antibakteri
komponen fenolik dari ekstrak jahe terhadap E. coli berdasarkan hasil uji autobiografi dari ekstrak etanol
jahe kering dengan soxhkletasi. Hal yang sama juga dilkaporkan oleh Nursal (2006) dalam Min et al.,
(2010) terhadap ekstrak jahe yang diperoleh dengan cara soxhletasi menggunakan pelarut etanol 96%.
Ekstrak yang diperoleh menunjukkan kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan E. coli mulai dari
konsentrasi 6%.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Zamilatul (2020) mengemukakan bahwa ekstrak rimpang jahe
memiliki daya hambat yang rendah terhadap pertumbuhan bakteri E. coli. Dimana dalam penelitiannya
menggunakan konsentrasi 5% (9.17 mm), 40% (12.5 mm), 80% (14.17 mm) menunjukkan perbedaan
secara nyata, artinya terdapat pengaruf antara ekstrak rimpang jahe terhadap pertumbuhan bakteri.
Sedangkan konsentrasi 10% (10.33 mm) dan 20% (11.67 mm) tidak menunjukkan perbedaan secara nyata.

Lutfiah et al.,(2021) dalam penelitiannya tentang Uji daya hambat ekstrak serai wangi (Cimbopogon
nadrus (L) rendi) terhadap pertumbuhan bakteri Eschericia colli ATCC 25922 mengemukakan bahwa hasil
penelitiannya menunjukan ekstrak serai wangi konsentrasi 10% sampai dengan 100% mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 25922 yang ditandai dengan terbentuknya zona
jernih di sekitar disk. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak serai wangi
(Cymbopogon nardus L Rendl) maka semakin besar kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Escherichia coli ATCC 25922. Hasil analisis Post hoc LSD (Least Significant Different) atau Uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) didapatkan p-value<0,05 yang menunjukan adanya perbedaan nyata pada
konsentrasi ekstrak serai wangi 100% dengan konsentrasi 10% sampai 50%, konsentrasi 90% dan 80%
dengan konsentrasi 10% sampai 40%, konsentrasi 70% dengan konsentrasi 10% sampai 30%, konsentrasi
60% dan 50% dengan konsentrasi 10% sampai 20%, dan pada konsentrasi 40% dengan konsentrasi 10%.
Yang artinya ekstrak serai wangi diketahui tidak efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli ATCC 25922.

Penelitian lain mengenai batang sereh juga dilakukan oleh Suci et al., (2021) dimana dalam
penelitiannya mengenai pengaruh kombinasi ekstrak etanol kulit buah delima (Punica granatum L.)

dengan batang sereh (Cymbopogon citratus) terhadap bakteri Eschericia colli ATCC 8739. Hasil

Pharmaceutical & Traditional Medicine


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2621-4814

Pharmaceutical & Traditional Medicine, Vol 8, Nomor 1, Hal 9-16 e-ISSN: 2548-6365

penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah delima memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 8739 dengan KHM sebesar 256 pg/mL dan KBM
sebesar > 4096 pug/mL. Sedangkan ekstrak etanol batang sereh memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Escherichia coli ATCC 8739 dengan KHM sebesar 4096 ug/mL dan KBM sebesar > 4096 pg/mL
. Dari hasil pengujian KHM dengan menggunakan metode mikrodilusi, ekstrak etanol kulit buah delima
memiliki efek hambatan yang lebih baik terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 8739 dibandingkan
dengan ekstrak etanol batang sereh. Pada penelitian ini, diduga kebanyakan senyawa yang terkandung
didalam ekstrak etanol batang sereh merupakan senyawa yang bersifat nonpolar (seperti: minyak atsiri)
(Matasyoh et al., 2011). Sedangkan media agar yang digunakan oleh senyawa tersebut untuk berdifusi
bersifat polar sehingga senyawa-senyawa yang bersifat nonpolar tersebut akan kesulitan untuk berdifusi.

Meskipun data-data yang diperoleh dari hasil penelitian lain menunjukkan adanya daya hambat
antibakteri dari ekstrak jahe,sereh ataupun kayu manis terhadap bakteri E. Colli walaupun relatif lemah,
namun pada penelitian ini tidak menunjukkan hasil yang sama. Terdapat ketidaksesuain hasil yang didapat
dengan teori yang di cantumkan,dimana pada penelitian yang dilakukan oleh pramitasari (2010)
mengemukakan bahwa jahe memeiliki efektivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri E. Colli . hal yang
sama juga dinyatakan oleh Sefriyanti dkk (2020) bahwa sereh memilki aktivitas
antibakteri terhadapa E. Colli,begitupun dengan ekstrak kulit batang kayu manis yang memiliki aktivitas
dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. Colli dengan diameter zona hambat 3,15 mm (75%), dan 4,85
(100%) (Mursyida Eliya & Huda Marlina,2020).

Tidak adanya aktivitas antibakteri pada penelitian ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
faktor biologis dan faktor teknis. Faktor teknis sebagian besar dapat dikendalikan oleh peniliti. Brooks et
al. (2008) juga menyatakan bahwa aktivitas antibakteri dipengaruhi beberapa faktor yaitu konsentrasi
ekstrak, kandungan senyawa antibakteri, daya difusi ekstrak dan jenis bakteri yang dihambat.

Pada saat peneliti melakukan pembuatan seduhan didapatkan hasil dari seduhan kombinasi jahe,
serai dan kayu manis terlihat sedikit berlendir dan menggumpal,hal tersebut dikarenakan serbuk kayu
manis mengalami kontak terlalu lama dengan pelarut. Serbuk kayu manis mudah menggumpal antar
partikelnya sehingga dapat mengurangi efektivitas dari kayu manis (Eukani et al., 2013). Serbuk kayu
manis yang memiliki sifat hidrofobik atau tidak larut dalam air juga menjadi faktor penyarian tidak
sempurna dalam seduhan. Hal ini membuat serbuk kayu manis tidak dapat dipecah menjadi komponen.
Pada serbuk kayu manis partikelnya sangat kecil dan ringan yang menyebabkan tidak dapat melewati air.
Hal tersebut dikarenakan kulit pohon kayu sangat berserat dan padat. Hal tersebut kemungkinan besar
menjadi faktor yang menyebabkan seduhan tidak larut dengan sempurna sehingga senyawa aktif sebagai
antibakteri tidak tersari dengan benar. Ukuran partikel yang terlalu kecil (terlalu halus),akan menyebabkan
suloitnya proses pemisahan ampas dari ekstrak yang didapat.Selain itu kandungan terbesar pada kayu
manis adalah minyak atsiri yang mempunyai kandungan senyawa utama sinamaldehid (60, 72%), eugenol
(17, 62%), dan kumarin (13, 39%) (Syarizal, 2017). Yang dimana seperti yang diketahui bahwa minyak
tidak dapat larut sempurna dalam air.
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Chen et al., (1985) dalam Rahminiwati Min (2010) menyatakan bahwa jahe yang digodok dengan air
mendidih akan kehilangan efek antibakterinya terhadap E. Colli, Salmonella typhimurium, Vibrio
parahaemolyticus, Pseudomonas aeruginosa, Proteus vulgarsis,Staphylococcus aereus, Mycobacterium
phlei, Streptococcus faecalis, dan Bacillus cereus . Proses pengeringan dengan pemanasan, serta pelarut
yang digunakan juga dapat menurunkan daya antibakteri dari suatu bahan melalui perubahan senyawa
kimia yang terdapat didalamnya (Chrubasik et al., 2005 ; Rahminiwati min et al., 2010)

Pelarut yang digunakan dalam metode ini tidak dapat merendam bahan secara keseluruhan
dikarenakan perbandingan antara pelarut dan bahannya kurang tepat sehingga proses penarikan ekstrak
menjadi tidak sempurna.

Hasanet et al. (2013) yang menyatakan bahwa senyawa aktif yang berasal dari tanaman sering
menunjukkan aktivitas yang lebih baik terhadap bakteri gram positif tetapi tidak terhadap bakteri gram
negatif. Bakteri gram negatif memiliki barrier permeabilitas yang efektif. Adanya barrier permeabilitas
inilah yang kemungkinan besar menyebabkan aktivitas antibakteri dari senyawa aktif seduhan kombinasi
jahe, serai dan kayu manis menjadi tidak efektif.

E coli merupakan barrier selektif untuk zat terlarut hidrofilik. Namun untuk molekul-molekul
komponen seduhan kombinasi jahe, serai dan kayu manis yang besar relatif lambat dalam menembus
membran luar sehingga lebih sukar masuk ke dalam sel bakteri. Selain itu, E. coli memiliki struktur

antigenik yang kompleks yaitu antigen O yang berperan dalam resistensi aktivitas zat antibakteri.

Tabel 1. Peningkatan CD4 berdasarkan kombinasi penggunaan agen anti retrovirus pada pasien penderita
HIV/AIDS (Font Times New Roman 11, tanpa bold, teks rata kiri (align text left), kerapatan spasi 1).
Jumlah Jumlah Kenaikan Durasi lini I
Kombinasi ARV  Delta CD4 Pasien CD4 Rata- Rata-rata
(sel/ul) (n=87) rata (sel/ul) (bulan)

KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Seduhan kombinasi jahe, sereh dan kayu manis tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Eschericia colli.
2. Tidak ada konsentrasi yang efektif dari penelitian ini sebagai antibakteri terhadap bakteri Eschericia

colli
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